
BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Matematika sebagai dasar ilmu pengetahuan dan merupakan salah satu mata 

pelajaran Ujian Nasional (UN). Matematika dengan berbagai peranannya 

menjadikannya sebagai ilmu yang sangat penting, dan salah satu peranan 

matematika adalah sebagai alat berpikir untuk menghantarkan siswa memahami 

IConsep matemati.ka yang sedang dipelajarinya. Suatu ilmu pengetruman yang 

mendasarkan pada analisis dalam menarik kesimpulan menurut pe~pahaman Han 

kemampuan berpikir tertentu yang dimiliki siswa Berdasarkan perkembangannya, 

maka masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matematika semakin lama 

semakin rumit dan membutuhkan struktur analisis yang lebih sempurna. Sehingga 

dalam pembelajaran sangat diperlukan kemamapuan pemahaman matematis dan 

cara berpi.kir yang kritis, agar mampu menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika. Bagi seorang guru dalam mertgembangkan kemampuan pemahaman 

matematis dan kemampuan berpikir kritis pada siswa tidaklah mudah, akan tetapi 

tidak boleh cepat menyerah sebab cara seseorang untuk dapat memaharni dan 

berpikir sartgat diterttukan oleh lirtgk.urtgan di mana ia hidup. 

Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar 

~ndidikan tingkat menengah pada kurikulum 2004 atau KTSP 2006 adalali--: 

1. Mela · cam berpikir dan bernalar dalam memtrik kesimpulan, misalnya 

melalui ICegiatan penyelidikan, eksplorasi eksperimen, 

onsisteni dan inkonsisteosi. 



2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin 

tabu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi a tau 

mengkomunik:asikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, 

grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 

Dalam menghadapi dan menyikapi kurikulum yang berbasis kompetertsi dan 

telah disempurnakan pada penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) di setiap sekolah setingkat SD, SMP dan SMA, akan membuat guru 

semakin pintar, karena mereka dituntut hatus mampu merencan 

materi pelajarannya untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Fian_ya 

saja, sebagian besar guru belum terbiasa untuk mengembangkan model-mOdel 

pembelajaran. lmplementaSi KTSP sebenarnya membutuhkan penciptaan iklim 

pendidikan yang memungkinkan tumbuhnya semangat intelektual dan ilmiah bagi 

setiap guru, mulai dari rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Hal ini 

berkaitan dengan adanya pergeseran peran guru 

instruktur dan kini menjadi fasilitator pembelajaran. 

Namun pada kenyataannya, seringkali siswa menjadi korban dan dianggap 

sebagai sumber penyebab kesulitan belajar. Padahal. murtgkin saja kesillitan itu 

bersuruber dari luar diri siswa, misalnya proses pembelajaran yang terkait dengan 

an oleli guru. Hal tetsebut dapat menaaJdbatkrui kemampuan ~ ahaman 

serta sikap 
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memprihatinkan. Ada yang merasa takut, ada yang merasa bosan bahkan ada yang 

alergi pada pelajaran matelilatika. Akibatnya siswa tidak mampu mandiri dan 

tidak tahu apa yang harus dilakukannya sehingga kemampuan pemahaman 

matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah kualitasnya saat 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan basil observasi nilai matematika siswa dan wawancara terhadap 

guru matematika SMA Swasta Al-Masdar Batang Kuis, para siswa sering 

mengalami kesulitali dalam pembelajatan matematika khusUSttya matematika 

trigonometri. Trigonometri merupakan salah satu materi pelajaran ~g dianggap 

sulit dipahami oleh siswa dikarenakan begitu banyak rumus-rumus y~ harus 

konvensional. Pemyataan ini diungkapkan oleh Bpk. Febrizal Ahmadi NaSution. 

S.T selaku guru bidang studi matematika dan juga menjabat sebagai l(g>ala -' ~¥' 

sekolah SMA Swasta Al-Masdat Batang Kuis (dalam wawaneara 3 A~ 

2009), beliau mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar beliau hailya 

menggunakan metode ceramah dan penugasan akibatnya siswa hanya 

ada interaksi antar sesama siswa. 

Permasalahan mengenai kurangnya pemaharnan dan berpikir kritis siswa ini 

at dilihat dari rontoh soal dalam menggambarkart graflk fungsi, men~tukan 

nilai maksimum dan nilai minimum dari persamaan fungsi j{x) =sinus ( x - f) 

dengan interval !!.. ~ x s 2n . Siswa t.erkadang mengalami kesulitan da!am 4 . 
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menggambarkan grafik dari fungsi j{x) smus ( x - f) dengan cara 

mentranslasikan grafik fungsij{x} =sin x sejauh !!_ satuan dalam arah horisontal 
3 

ke kanan atau mentranslasikan grafik fungsi ./(x) = sin x sejauh !!_ satuan dalam 
3 

arah horisontal ke kiri, menentukan nilai mirumwn dan nilai maksimum dari 

fungsi tersebut. Keadaan irti tetjadi karena siswa tidak memahami konsep dasar 

matematika trigonometri dan rendahnya kemampuan berpikir kritis r-ang dimiliki 

siswa, sehingga siswa tidak mampu mertemukart sertdiri konsep lfelajarnya dan 

membuat pembelajaran menjadi tidak bennakna. 

Hingga saat ini, pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

di kelas. Kebanyakan peserta didik terbiasa melakukan kegiatan belajar l>erup 

menghafal tanpa dibarengi pengembangan pemahaman dan keterampilan berpikir. 

Urttuk menyikapi permasalahan ini maka perlu dilakukart upaya pembelajaran 

berdasark.an teori kognitif yang di dalamnya termasuk teori belajar konstruktivis. 

Menurut teori konstruktivis pemahaman dan keterampilan berpikir dalam 

meme¢ahkan masalah dapat dikembangkan jika peserta didik melakukan sendiii, 

menemukan, dan memindahkan kekompleksan pengetahuan yang ada. Dalam hal 

dertgan pertgetahuan yang dimilikinya kemudiart membangun kembali aturan 

pengetahuann~ajika terdapat aturan yang tidak sesuai {Slavin; 1994). 

Menurut Iavin (1994), ~mberian keterampilan berpikir dan pemecahan 

·dik memerlukan bantuan dan bimbingan dan berbagai 
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pihak, terutama orang tua, ternan sejawat, dan guru. Selain itu, pemberian 

keterampilan berpikir dan memecahkan masalah ke peserta didik memerlukan 

sarana Menurut Dewey (dalam Slavin, 1994), sarana yang memadai untuk 

melatih keterampilan berpikir dan memecahkan masalah peserta didik adalah 

lembaga pendidikan se2erti misalnya sekolah. Sekolah merupakan cermin dari 

kehidupan nyata. 

Hiebert dan Carpenter (Hasanah, 2004) juga berperidapat bal1wa belajar 

gagasan tersebut dengan satu atau beberapa cara tertentu, siswa juga mampu 

memahami masalah yang ditemukan, menghubungkan masalah tersebut dengan 

pengetahuan yang dimiliki, dan mampu menyusw1 strategi dalam pemeeahliii 

dalam belajar juga merupakan suatu proses yang terjadi dalam suasana sosial. 

Dalam situasi ini siswa dapat diposisikan untuk bekerjasama dalam kelompok 

pengetahuan serta pengalamannya tanpa rasa malu satu terhadap yang lain. 

Di Indonesia, pengajaran keterampilan berpikir dalam meningkatkan 

m kemampuan pemahamart matematis memiliki beberapa kendala. 
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lebih banyak didasarkan melalui tes-tes yang sifatnya menguji kemampuan 

kognitif tingkat rendah. Siswa yang dicap sebagai siswa yang pintar atau sukses 

adalah siswa yang lulus ujian. Ini merupakan masalah lama yang sampai sekarang 

masih merupakan polemik yang cukup seru bagi dunia pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang sudah mulai diterapkan di 

Indonesia sebenamya cukup kondusif ngembangan pengajaran 

keterampilan berpikir, karena mensyaratkan siswa sebagai pusat belajar. Namun 

enyataannya, proses pembelajaran yang dilaksana:kan dikelas certderung 

bertumpu pada aktivitas guru. Guru berperan aktif sedangkan siswa hanya 

menerima pengetahuan yang disampaikan oleh guru. 

Banyak faktor yang mertjadi pertyebab rertdaluiya kemampuan perrtahaman 

matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya adalah 

ketidaktepatan dan kurang bervariasi dalam penggunaan model dan media 

pembelajaran yang digunakan guru di kelas. Selairt itu pembelajaran matematika 

di kelas belum bermakna, bersusun dan tidak menekankan pada pemahaman 

siswa, sehingga pengertian siswa tentang konsep sangat lemah. Kenyataan 

mertunjukkan bahwa selama ini kebanyakan guru menggunakan model 

pembelajaran yang bersifat konvensional dan banyak didominasi guru (Hudd)'i:l, 

1990). Pola pembelajaran seperti itu harus diubah dengan cara menggiring peserta 

· ik mengkorttruksikan ilmunya sertdiri dan mertemukan konsep-konseP, secara 

mandiri. Untuk mengantisipasi masalah di atas, guru dituntut mencari dan 

suatu cara yang dapat menumbuhkan motivasi lajar peserta idik. 

~ertgertian inimengand~ makha 
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suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menemukan, 

mengembangkan, menyelidiki dan mengungkapkan ide peserta didik sertdiri. 

Dengan kata lain diharapkan kiranya guru mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis, kemampuan berpikir dan kemampuan siswa 

memecahkan masalah dalam belajar matematika. Kemampuan memecahkan 

masalah adalah tujuan umum dalam pengajaran matematika dan bahkan sebagai 

jantungnya matematika, (Mariono, 2000). Oleh karena itu, kemampuan 

memecahkan masalah hertdakriya diberikan. dilatilWm. dan dioiasakan kepada 

peserta didik sedini mungkin, dengan membuat soal-soal atau pertanyaan-

pertanyaan yang dapat memancing berpikir kritis siswa, sehingga permasalahan 

yang ada dapat dipecahktm oleh siswa. 

Bagi seorang guru. dalam mengajar 

mengandalkan penguasaan materi. Diperlukan strategi dan metode pembelajaran 

yang tepat agar siswa merasa sentmg dan bersemtmgat belajar matematika, 

sehingga siswa dapat meraih prestasi tinggi. Dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas, siswa juga belum terlibat secara aktif, banyak siswa yang sering mengantuk 

saat penibelajaran, tidak mau mertgetjaktm tugas yang diberiktm, malas men~tat, 

suka melamun dan kurangnya intensitas bertanya siswa serta berbagai ilctivitas 

lain yang menunjukkan bahwa motivasi, kemampuan pemahaman matematis dan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar matematika masih rertdah 

khususnya pada pembelajaran matematika trigonometri. Kenyataan ini mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian terhadap penyebab rendahnya emampuan 

· mahamtm matematis dan kemampuan berj)ikit kritis siswa pada pembelajaran 
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Proses belajar mengajar (PBM) seringkali dihadapkan pada materi yang 

abstrak dan di luar pengalaman siswa sehari-hari, sehingga materi trigonometri ini 

menjadi sulit diajarkan guru dan sulit dipahami siswa. Visualisasi adalah salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk mengkonkritkan sesuatu yang abstrak. 

Matematika merupakan Salah satu miltil pelajaran yang diajarkan di sekolah yang 

memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan pemahaman dan 

berpikir siswa. Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

dimulai dari sekolah dasar dan membekali peserta didik dertgan kemampuan 

berpikir Iogis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerjasama 

Bafiyruc siswa yang mengatakan bahwa matematika adalah pelajaran ang paling 

sulit. seperti yang dikatakan oleh S<>edjadi (2002: 7) bahwa dewasa iiii 

matematika sudah berkembang sedemikian rupa sehingga terlalu sulit untuk. ~t 

dikuasai seluruhnya oleh seorang siswa 

Kenyataan setupa juga tetjadi di sekolah SMA Swasta Al-Masdat Batang 

Kuis, yaitu masih banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yang dihadapi para siswa 

dalam mempelajari matematika trigonometri. Dalam pembelajaran ini, mereka 

sangat kesulitaii. memecahkart masalah dati soal-soal yang diberikan katerta oegitu 

banyak rumus-rumus yang harus dikuasai oleh siswa Hal ini didasar 

hasil wawancara kepada salah satu guru bidang studi matematika di sekolah SMA 

· ta Al-Masdat Satang Kuis pada tanggal 22 April 2009, yang m takan 

bahwa guru masih menerapkan pembelajaran konvensional, sehingga kemampuan 

berpikir kiitis siswa sangat minim dan ini mengakibatkan pemahaman kansep 
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masukan dan pertimbangan dalam menyikapi kejenuhan dan keterbatasan siswa 

saat belajar matematika trigonometri, sehingga pola berpikimya dapat 

dikembangkan. Penelitian ini juga akan dapat terlaksana dengan baik, karena 

didukung oleh laboratorium yang sangat memadai serta nyaman dan difasilitasi 

oleh jaringan internet yang selalu aktif. Dengan fasilitas yang ada akan sangat 

yaitu selain dapat merasakan manfaat penerapan model CPS dengan 

matematika trigonometri dengan membuka website: http://www.math-

movies.cornlanalytic-trigonometry-in-one-variable.pdf. 

dapat memberikan wajah baru dalam proses belajar mengajar matematika. 

Metode pembelajaran dan suasana belajar matematika yang 

menyenangkan menjadi salah satu faktor penyebab siswa kesulitan meniahami 

konsep-konsep matematika. Guru lebih suka menggunakan metode ceramah dan 

diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar 

m belajar yang menyenangkan, sehingga dapat niendukung siswa Uii mudall 

memaharni konsep matematika, berpikir kritis dan memiliki ketrampilan unfuk 

kehidupan 
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ketinggian, mengukur jarak dan menentukan besar suatu sudut. Akan tetapi 

kenyataannya banyak siswa yang sulit untuk memahami konsep trigonometri. 

Oleh karena itu, melalui penerapan model Creative Problem Solving (CPS) 

dengan penggunaan software Autograph diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Model CFS idalah suatu model pembelajaran yang memusatkan pada 

pengajaran dan ketrampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

kreativitas (Pepkin. 2004). Ketika dihadapkan dengan s1tuasi pertanyaan. siswa 

dapat melakukan ketrampilan memecahkan masalah untuk memilih dan 

mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa 

dipikir, ketrampilan memecahkan masalah dengan memperluas proses berpikir. 

Model CPS merupakan representasi dimensi-dimensi proses yang alami, bukan 

suatu usaha yang dipaksakan. Model CPS merupakan pendekatan yang d' 

siswa menjadi lebih trampil sebab siswa mempunyai prosedur interrtal. yang lebih 

tersusun dari awal. Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapbn 

dapat menimbulkan minat sekaligus kreativitas dan motivasi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dan berpikir kritis, sehirtgga 

siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal baik dari proses maupun IiiSil 

belajarnya. 

Penelitian 

matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa., agar tujuan ini tercapai maka 

Pembelajaran engan model CPS betbasis tekilologi (Japat mengetahui ketuntaSan 
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keaktifan dan kemampuan pemahaman matematis serta ketrampilan proses 

berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan media berbasis teknologi 

komputer sangat baik apabila kita mendukungnya dengan software-software 

matematika yang akan sangat membantu siswa dalam mengerjakan atau 

menganalisa ~rSO'alan yang ada. Salah satu software yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika adalah Autograph. Autograph adalah software atau 

perangkat lunak yang sangat membantu dalam proses oelajar ai sei(o ah, software 

ini dikembangkan oleh Douglas Butter pada tahun 1984. Pemanfaa Autograph 

dalam pembelajaran di kelas merupakan suatu inovasi baru dalam pembelajaran 

matematika, katena yang selama irti kita ketahui bahwa dalam pembelajaran 

matematika di kelas selama ini bersifat tradisional. Kegiatan pembelajaran lebili 

didominasi oleh guru, tetapi dengan menggunakan Autograph siswa dapat 

mengembartgkan cara belajamya menjadi lebih baik. 

Pembelajaran dengan Autograph dapat mengakomodasi siswa yang lamoan 

menerima pelajaran, karena ia dapat memberikan ildim yang berslfat afektif 

dengan cara yang lebih individual, tidak pemah lupa, tidak pemah bosan, d@at 

merangsang siswa untuk mengerjakan latihan-latihan. Selain itu peng~ 

Autograph sebagai media pembelajaran bisa memudahkan guru dalam 

menyampaikan lllateri, mempetllludah siswa untuk lllenyerap a a 

disampaikan guru, dan terjadinya simulasi karena tersedianya animasi graft~ 

Pemyataan irti diperkuat oleh Hamalik (1994), ia mengemukak bahwa 

dalam dapat 
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membangkitkan keinginan dan minat yang bam, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pertgaruh psikologis 

terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyarnpaian pesan dan pelajaran pada saaat itu. Selain membangkitkan motivasi 

dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat merungkatkan pemahaman 

matematis dan kemampuan berpikir, menyajikan data dengan menarik dan 

terpercaya, memuda.hXan penafsiran data, dan mendapatkan informasi yang lebih 

ban yak. 

mplimentasi teknologi pada kemampuan menerapkan suatu pengetahuan 

dan kependaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan suatu produk, yang 

berhubungan dengan seni, yang berlandaskan pengetahuan ilmu eksakta 

bersandarkan pada aplikasi dan implikasi pengetahuan itu sendiri. Kurikulwn 

KTSP 2006 dan pembelajara.rt matematika saat ini masih terkesan banyak 

kekurangan bila diorientasikan dengan kemajauan teknologi dewasa ini. 

Teknologi yang merupakan aplikasi kemajuan ilmu pengetahuan yang membawa 

dunia pendidikan untuk menyesuaikannya. Strategi pembelajara.rt harus 

berorientasi pada kebutuhan teknologi masa kini, artinya setiap materi yang s rum 

dirancang dalam jabaran kurikulwn dicarikan link dengan masalah kontekstual 

dan teknologi. Perkembangan teknologi sekarang ini mertuntut peng&!Jliaan 

komputer yang lebih bervariatif dan efektif, termasuk didalarnnya penggunaan 

aplikasi ko puter dalam proses pembelajaran di sekolah sebagai media 

pembelajaran atau media ~ndidikan, (Cahyo, 2008). 
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Berdasarkan pennasalahan di atas, peneliti mencoba untuk menggabungkan 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dertgan media teknologi 

komputer (Autograph), untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Model CPS ini sangat baik apabila dipadukan 

dengan media teknologi terutanta j)ada ~rtggunaan Autograph, karena hal ini 

dapat memban mengembangkan daya kreativitas dan m · gkatkan kemampuan 

berpikir siswa melalui investigasi yang mereka lakukan. Autograph diharapkan 

15isa menghadirkan bentuk gambar atau artimasi yang lebih mertarik dan rerkesan, 

sehingga pembelajaran bisa dirasakan siswa lebih menyenan~an dan tidak 

membosankan. Pembelajaran langsung dirancang secara khusus untuk 

mertgembartgkan belajar siswa tentang pertgetahuan prosedural yaitu pengetahuan 

tentang bagaimana melakukan sesuatu dan pengetahuan deklaratif yaitu 

pengetahuan tentang sesuatu, yang diajarkan selangkah demi selangk:ah (Wjanto, 

2008). Penggunaan Autograph sebagai media pembelajaran dapat menjadiKan 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif menjadi lebih menarik dan 

berkesan, sehingga pengalaman belajar dirasakan siswa lebih konk.ret. 

Penggunaan Autograph dalm pembelajaran bisa memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi, dan mempennudah siswa untuk menyerap apa ~ g 

disampaikan guru. 

Hal inilah yang membangkitkart semangat penulis untuk melakukan. 

penelitian tersebut, yaitu untuk memberikan angin segar dalam pembelajaran 

J't(Itlbelajaran maternatika yang sesuai ~ kebutuhart dan sUJ.tlber <laya yang 

'be.IP!!]!)dci111.gan pada perkembangan teknologi dan tuntiltan era globalisasi 
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dan kurikulum, diantaranya penerapan model CPS dengan menggunakan 

Autograph diharapkan mampu mertingkatkan kemampuan pemahamart matematis 

dan berpikir kritis siswa. 

B. 

Berdasarkan C1ari uraiart latar belakang pennasalahan di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi beberapa kemungkinan pennasalahan yang berkaitan dengan 

penerapan model pembelajaran CPS dan implitttentaSi teknologi pima peniligkatan 

kemampuan pemahaman matematis dan berpikir kritis siswa. ermasalahan 

tersebut meliputi: 

I. 

2. 

Kemampuart pemahamart matematis siswa masih rendah. 

Kemampuan berpikir kritis siswa kurang terlatih, sehingga banyak lnasalah 

pembelajaran matematika khususnya matematika trigonometri tidak 

terselesaikan oleh siswa. 

3. Kurangnya pemahaman, ketidaktepatan dan kurang bervariasinya 

penggurtaan teknologi berbasis komputer dengan bantuan software-software 

matematika yang dilakukan guru di kelas dengan tujuan mening4tl(an 

kemampuan pemahaman matematis dan berpikir kritis siswa. 

sehingga suasana proses belajar mengajar menjadi sangat membosankan 

tkan siswa tidak 
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5. Tidak sesuainya penggunaan media berbasis teknologi komputer dalam 

proses pembelajaran matematika dan penbruasaan guru dalam penggunaan 

media komputer masih minim, sehingga media teknologi pembelajaran 

hanya dijadikan sebagai pengganti papan tulis. 

6. Sikap siswa SMA terhadap pelajaran matematika tidak menyenangkan, 

cenderung rnembencinya. Hal ini, dikarenakan Banyaknya rumus-rumus 

yang harus dihapal dan hitungan-hitungan yang harus diselesaikan oleh 

siswa secara rutin setiap pembelajaran maternatika berlangsung. 

7. Aktivitas siswa yang lebih banyak diam/pasif selama 

rlangsung, membuat suasana belajar semakin tidak menyenangkan karena 

tidak ada komunikasi dua arnh yaitu antara guru dertgan siswa atau antara 

sesama siswa. 

C. Batasan Masalah 

Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman matematis dan berpildr kritis siswa dengan keterkaitannya terhadap 

sikap dan aktivitas siswa rnelalui penerapan model pembelajaran CPS dengan 

penggunaan Autograph. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dilakukannya 

pembatasan masalah dengan mengingat keterbatasan dana, waktu dan kemampuan 

Nneliti. Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup 

penelitian, waktu penelitian dan variabel penelitian. 
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I . Kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah dan kurang terlatih, sehingga banyak masalah pembelajaran 

matematika khususnya matematika trigonometri tidak terselesaikan oleh 

siswa. 

2. Sikap siswa SMA terhadap pelajarart matematika tidak menyenangkan, 

cenderung memt>encinya. 

3. Aktifitas siswa selama pembelajaran masih pasif, kurang merespon 

:JX:ndapat temannya dan tidak peka terhadap maShlah pembelajaran yang 

sedang dihadapinya. 

Penerapan model pembelajaran CPS dengan penggunaan teknologi 

komputer, khususnya software Autograph belum teraplikasi dengan baik 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

I. Apakah kemampuan pemahaman matematis kelompok siswa 

memperoleh pembelajaran melalui penerapan model CPS dengan 

menggunakan software Autograph lebih baik daripada kelompok siswa yang 

memperoleh perrtbelajarart melalui penerapan model CPS? 

2. Apakah kemampuan berpikir kritis kelompok siswa yang memperoleh 

pembelajaran melalui penerapan model CPS dengan menggunakan software 
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3. Apakah terdapat sikap positif siswa pada penerapan model pembelajaran 

CPS dengan menggunakan software Autograph? 

4. Apakah aktifitas siswa selarna pemebelajaran melalui penerapan model CPS 

dengan menggunakan software Autograph lebih aktif daripada kelompok 

siswa yang memperoleh penibelajaran melalui penerapan mOdel CPS? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan urnum dati penelitian inl adalab. diperolehnya informasi tentang 

keefektifan pemoelajaran matematika dengan menanamkan kesadaran individu 

terhaaap kemampuan berpikit kritis siswa melalui model pembelajarart CPS dart 

penggunaan Autograph dalarn pembelajaran matematika trigonometri. Secara 

khusus tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. 

siswa yang memperoleh pembelajaran melalui penerapan model CPS 

dengan menggunakan software Autograph dibandingkan terhadap kelomppk 

siswa yartg memperoleh pembelajaran melalui peiietapan model CPS. 

Mengetahui perbedaan kemarnpuan berpikir kritis pada kelompok siswa 

yang memperoleh pembelajaran melalui penerapan model CPS dengan 

menggunakan software Autograph dibandiiigkan terhadap kelomp<>k siswa 

yang memperoleh pembelajaran melalui penerapan model CPS. 

Mendeskripsikan sikap positif siswa pada pembelajaran melalui penerapan 

4. Mendeskripsikan ak ·vitas siswa selama pembelajaran melalui 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan mengetahui penerapan model pembelajaran CPS dengan 

menggunakan software Autograph terhadap peningkatan kemampuan pemahaman 

dan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas XI - IPS SMA Swasta Al-Masdat 

Batang Kuis diharapkan akan memberikan manfaat secara teoretis maupun 

praktis. 

sumDingan pemikiran dan bahan acuan bagi guru, pengelolah; 

lembaga pendidikan dan peneliti selanjutnya : akan 

I 
' 



 

.. G. Deflnisl Operasional 

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran, perlu adanya penjelasan 

dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa konsep dan 

istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

I. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan model 

pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan ketrampilan 

pemecahan masalah, yang diikuti dertgan penguatan ketrampilan. Langkah

langkah pembelajaran dalam penerapan model CPS ini berdaSark&n hasil 

gabungan prosedur Von Oech dan Osborn, yaitu: klarifikasi masalah, 

pengungkapan gagasan, evaluasi dan seleksi, serta implementasi. 

Media software Autograph yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah 

kerja 2 (dua) dimensi. 

3. Pemahaman matematis dalam penelitian ini mengacu pada Bloom (dalam 

- Hasanah, 2004), yang meliputi pemahaman interpretasi, translasi, dan 

ekstrapolasi. 

4. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada (Hassoubah, 

2007), yang meliputi kemampuan siswa dalarn menguji, menentuKan 

jawaban rasional, dan rrtengevaluasi aspek-aspek yang fokus pada masalah. 
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